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ABSTRAK

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam evaluasi
kelayakan lahan untuk budi daya tambak, karena sifat kimia dan fisiknya mempengaruhi
organisme yang dibudidayakan dan makanan alami. Dalam banyak kasus, kriteria
kualitas air untuk akuakultur di Indonesia terlalu bersifat umum. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara produktivitas
tambak dari berbagai komoditas yang dibudidayakan di Indonesia. Penelitian
dilaksanakan di kawasan pertambakan yang ada di Kabupaten Pinrang, Sinjai, Luwu,
dan Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan dan Kabupaten Lampung Selatan Provinsi
Lampung. Metode penelitian yang diaplikasikan adalah metode survai, termasuk untuk
mendapatkan data primer dari produksi yang dilakukan melalui pengajuan kuisioner
dan perekaman pada saat wawancara kepada responden. Pengukuran langsung di
lapangan dan pengambilan contoh air untuk dianalisis di laboratorium dilakukan pada
musim kemarau dan musim hujan. Pemilihan model regresi “terbaik” didasarkan pada
metode kuadrat terkecil. Udang vanamei (Litopenaeus vannamei) dapat tumbuh dan
hidup dengan baik pada kisaran salinitas yang lebar (20--35 ppt), tetapi udang vanamei
tidak dipengaruhi oleh suhu antara 28,2°C dan 31,7°C; oksigen terlarut antara 4,99
mg/L dan 10,03 mg/L dan pH antara 7,83 dan 8,89. Produksi rumput laut (Gracilaria
verrucosa) tertinggi didapatkan pada salinitas 25,6 ppt dan oksigen terlarut 8,39 mg/
L dan rumput laut tumbuh baik pada kisaran pH antara 6,00 dan 9,32, suhu antara
26,00°C dan 37,86°C, fosfat lebih besar 0,1000 mg/L dan besi kurang dari 0,1000 mg/
L. Produksi pada polikultur udang windu dan ikan bandeng tertinggi didapatkan pada
salinitas 16,3 ppt, namun produksinya tidak dipengaruhi suhu antara 26,15°C dan
36,38°C, oksigen terlarut antara 4,60 mg/L dan 10,00 mg/L dan pH antara 6,08 dan
8,64.

ABSTRACT: Understanding the relationship between environmental
factors and brackish water pond productivity to enhance
criteria for land capability assessment: 1. Water quality. By:
Akhmad Mustafa, Irmawati Sapo, Hasnawi, and Jesmond
Sammut

Water quality is an important factor in land capability assessment for brackish
water aquaculture ponds because its chemical and physical properties affect the
biology of the farmed organisms and natural feed. In most cases water quality criteria
in Indonesian aquaculture are too generalized. The present study investigated the
relationship between key water quality variables and pond productivity for common
commodities farmed in Indonesia. The study was carried out in representative brackish
water ponds at Pinrang, Sinjai, Luwu, and North Luwu Regencies, South Sulawesi Province
and South Lampung Regency, Lampung Province. The study collected farm data
through a structured questionnaire and interviews, and environmental measurements,
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principally water quality analyses. In situ and laboratory analyses were conducted
for dry and wet season conditions. A regression model based on the least quadratic
method was used to identify relationships between water quality factors and pond
productivity. The production of whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) was highest
in a salinity range of 20--35 ppt, water temperatures between 28.2°C and 31.7°C,
dissolved oxygen concentrations between 4.99 mg/L and 10.03 mg/L and pH between
7.83 and 8.89. The highest seaweed production (Gracilaria verrucosa) occurred at
a salinity of 25.6 ppt and dissolved oxygen concentration of 8.4 mg/L. The best
overall growth of seaweed occurred at a pH 6.00--9.32, water temperature of 26.00°C-
-37.86°C, phosphate concentrations > 0.1000 mg/L and iron concentrations < 0.1000
mg/L. Polyculture production of tiger prawn (Penaeus monodon) and milkfish
(Chanos chanos) was greatest in pond water temperatures of 26.15°C to 36.38°C,
dissolved oxygen concentrations between 4.60 mg/L and 10.00 mg/L, and pH between

6.08 and 8.64.
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PENDAHULUAN

Perikanan budi daya atau akuakultur yang
sekarang ini dilaksanakan di Indonesia
meliputi: budi daya laut, air payau, dan air
tawar. Potensi lahan perikanan budi daya air
payau atau tambak mencapai 1,22 juta hektar
dengan tingkat pemanfaatannya baru
mencapai 40% (Anonim, 2005). Produksi yang
dicapai saat ini masih tergolong rendah apabila
dibandingkan dengan potensi lahan budi daya
air payau yang tersedia. Oleh karena itu,
peluang pengembangan areal budi daya
tambak masih sangat luas.

Dalam pengembangan areal budi daya
tambak, evaluasi kelayakan lahan perlu
dilakukan untuk menjadi dasar pertimbangan
dalam pengambilan keputusan penggunaan
lahan. Menurut Rossiter (1996), evaluasi
kelayakan lahan sangat penting dilakukan
karena lahan memiliki sifat fisik, sosial,
ekonomi, dan geografi yang bervariasi atau
dengan kata lain lahan diciptakan tidak sama.
Adanya variasi sifat tersebut dapat
mempengaruhi penggunaan lahan termasuk
untuk budi daya tambak.

Komoditas perikanan yang umum untuk
budi daya tambak di Indonesia adalah udang
windu (Penaeus monodon), udang vanamei
(Litopenaeus vannamei), ikan bandeng (Chanos
chanos), dan rumput laut (Gracillaria
verrucosa) baik secara monokultur maupun
polikultur. Komoditas tersebut termasuk
komoditas perikanan yang berbasis lahan,
maka untuk dapat tumbuh atau hidup dan
berproduksi memerlukan persyaratan-
persyaratan tertentu yang berbeda satu sama
lain. Persyaratan tumbuh atau penggunaan
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lahan yang diperlukan oleh masing-masing
komoditas tersebut dapat dijadikan dasar
dalam menyusun kriteria kelayakan lahan.

Secara umum, faktor-faktor yang
dipertimbangkan sebagai kriteria kelayakan
lahan budi daya tambak meliputi: topografi dan
hidrologi, kualitas tanah, kualitas air, iklim, serta
infrastruktur, dan sosial ekonomi (Muir &
Kapetsky, 1988; Poernomo, 1992; Boyd, 1995;
Hardjowigeno et al., 1996; Treece, 2000;
Salam et al., 2003; Karthik et al., 2005; Mustafa
etal., 2007). Namun, kriteria yang digunakan
masih bersifat umum untuk seluruh komoditas
perikanan yang dapat dibudidayakan di
tambak. Selain itu, kondisi lingkungan yang
dibutuhkan setiap komoditas, kadang-kadang
dilaporkan berbeda oleh penulis yang berbeda
pula. Salah satu faktor penting dari faktor
lingkungan yang dipertimbangkan dalam
kriteria kelayakan lahan budi daya tambak
adalah kualitas air. Setiap komoditas yang
dibudidayakan di tambak, menuntut kualitas
air yang dapat berbeda untuk tumbuh secara
optimum. Pengaruh kualitas air terhadap
“penampilan” tercermin pada pertumbuhan
dan sintasan suatu organisme akuatik yang
cenderung mengikuti tiga pola atau model
yaitu: model yang dapat menentukan adanya
level optimum; model yang menurun secara
perlahan-lahan sampai tidak ada yang bertahan
hidup, dan model yang meningkat secara
perlahan-lahan sampai mencapai leveltertentu
(Poxton, 2003). Oleh karena itu, dilakukan
penelitian untuk mengetahui hubungan antara
peubah kualitas air dengan produktivitas
tambak untuk berbagai komoditas perikanan
air payau dalam upaya penajaman kriteria
kelayakan lahan budi daya tambak.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kawasan
pertambakan yang ada di Kabupaten Pinrang,
Sinjai, Luwu, dan Luwu Utara Provinsi Sulawesi
Selatan dan Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung (Gambar 1). Untuk
mendapatkan informasi awal mengenai
kegiatan budi daya tambak di setiap kabupaten
tersebut, maka dilakukan pertemuan dengan
staf Dinas Perikanan dan Kelautan di setiap
kabupaten. Penelitian diawali dengan melihat
secara keseluruhan tambak yang ada di setiap
kabupaten. Titik-titik pengamatan atau tambak
terpilih ditentukan secara acak dari Peta Map-
ping Unit (Satuan Pemetaan) yaitu gabungan
Peta Landscape (Bentuk Lahan) dan Land Use
(Penggunaan Lahan). Pembudi daya tambak dari
tambak terpilih menjadi responden dalam
penelitian ini. Titik-titik pengamatan ditentukan
posisinya dengan Global Positioning System
(GPS).

Metode penelitian yang diaplikasikan
adalah metode survai, termasuk untuk
mendapatkan data primer dari produksi yang
dilakukan melalui pengajuan kuisioner dan
perekaman pada saat wawancara kepada
responden secara terstruktur. Kualitas air
yang diukur secara in situ meliputi: pH, suhu,
salinitas, dan oksigen terlarut dengan
Hydrolab Minisonde yang dilakukan antara
pukul 10.00 dan 15.00. Peubah kualitas air
lainnya diketahui dengan pengambilan contoh
air pada tiga titik untuk setiap petak tambak
yang dikomposit dan selanjutnya dipreservasi
mengikuti petunjuk APHA (1998). Pengukuran
dan pengambilan contoh air dilakukan dua kali
yaitu pada saat musim kemarau dan musim
hujan untuk mendapatkan gambaran kualitas
air tahunan. Contoh air dari Kabupaten
Pinrang, Sinjai, Luwu, dan Luwu Utara dianalisis
di Laboratorium Air Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Payau di Maros meliputi: NH,
dengan metode fenat (APHA, 1998), PO,
dengan metode asam askorbik (APHA, 1998),
dan Fe dengan metode fenantrolin (APHA,
1998). Dengan metode analisis air yang sama,
contoh air dari tambak Kabupaten Lampung
Selatan dianalisis di Laboratorium Kesehatan
Lingkungan Balai Besar Pengembangan
Budidaya Laut Lampung di Lampung Selatan.

Sebagai peubah tidak bebas dalam
penelitian ini adalah produktivitas tambak
untuk budi daya udang vanamei, rumput laut,
dan polikultur udang windu dengan ikan
bandeng. Sebagai peubah bebas yaitu
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peubah kualitas air. Koefisien korelasi
ditentukan untuk mengetahui keeratan
hubungan antar peubah kualitas air. Koefisien
korelasi yang tinggi menunjukkan hubungan
yang sangat erat antar peubah dan selanjutnya
dipilih satu di antaranya dengan memilih
peubah yang lebih mudah ditentukan di
lapangan. Estimasi kurva dari analisis regresi
digunakan untuk menentukan hubungan
antara produktivitas tambak untuk setiap
komoditas dengan setiap peubah kualitas air.
Model regresi “terbaik” ditentukan berdasar-
kan berturut-turut dari nilai R? (koefisien
determinasi yang disesuaikan), nilai jumlah
kuadrat dari sisa dan nilai signifikansi sesuai
metode least square (kuadrat terkecil). Taraf
signifikansi ditetapkan sebesar 0,10. Seluruh
data dianalisis dengan bantuan Program
Statistical Product and Service Solution (SPSS)
15,0 (SPSS, 2006). Apabila model regresi
“terbaik” yang didapatkan adalah kuadratik dan
bersifat signifikan atau sangat signifikan maka
produktivitas tambak maksimum dapat
ditentukan melalui penghitungan turunan dari
persamaan kuadratik seperti di bawah:

dy
dx

HASIL DAN BAHASAN

Udang Vanamei

Pengumpulan data kualitas air maupun
produksi udang vanamei dilakukan di
Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung. Seluruh tambak untuk budi daya
udang vanamei secara monokultur dibangun
di pinggir pantai, menyebabkan variasi salinitas
air tambak relatif kecil dan umumnya mendekati
salinitas air laut yaitu antara 23,9 dan 35,2 ppt
dengan rata-rata 33,1 ppt. Hubungan antara
produksi udang vanamei dengan salinitas
termasuk signifikan (P= 0,064) dengan model
regresi “terbaik” adalah model S (Gambar 2).

y = e12.690 -75.261/x

di mana:

y produksi udang vanamei (kg/ha/tahun)
X salinitas (ppt)

e bilangan alam = 2,714

Nilai R? yang didapatkan pada model ini
sebesar 0,131 yang menunjukkan bahwa
salinitas hanya terkontribusi sebesar 13,10%
terhadap produksi udang vanamei dan sisanya
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Gambar 2. Hubungan antara produksi udang vanamei (Litopenaeus vannamei) dan
salinitas, suhu, oksigen terlarut, dan pH air tambak

Figure 2.

Relationship between production of whiteleg shrimp (Litopenaeus

vannamei) and salinity, temperature, dissolved oxygen and pH of water

in the brackish water ponds

ditentukan oleh faktor lain. Model regresi yang
demikian, juga menunjukkan adanya
kemungkinan dua kisaran salinitas dimana
produksi udang vanamei dapat lebih tinggi.
Dalam hal ini juga mengindikasikan bahwa
udang vanamei tergolong memiliki kisaran
salinitas yang lebar untuk hidup dan tumbuh
atau dengan kata lain bersifat eurihalin. Udang
vanamei mendiami air dengan kisaran salinitas
yang lebar, termasuk air payau bersalinitas 1—
2 ppt sampai air laut bersalinitas 40 ppt (Menz
& Blake, 1980). Dilaporkan bahwa udang
vanamei umumnya tumbuh optimum pada
salinitas 15—20 ppt (Bray et al., 1994) dan
salinitas 15—25 (Menz & Blake, 1980),
sedangkan Hernandéz et al. (2006)
menyatakan bahwa pertumbuhan dan sintasan

terbaik udang vanamei dijumpai pada salinitas
33—40 ppt. Lin & Chen (2003) menyatakan
bahwa pembudi daya sering menambahkan air
tawar untuk menurunkan salinitas air
tambaknya di bawah 20 ppt, sebab pembudi
daya meyakini bahwa udang vanamei lebih baik
tumbuhnya pada air payau daripada air laut.
Juga telah dilaporkan bahwa udang vanamei
telah sukses dibudidayakan di tambak air tawar
(van Wyk et al., 1999 dalam McGraw & Scarpa,
2004) dan salinitas rendah (Samocha et al.,
2002; Saoud et al., 2003). Pada penelitian ini,
umumnya produksi yang lebih tinggi
didapatkan pada salinitas 32,5—35,0 ppt.

Seperti halnya dengan salinitas air tambak,
maka suhu di tambak udang vanamei juga
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relatif kecil variasinya sebagai akibat
kedalaman air tambak yang tinggi (1,5—2,4 m)
dan adanya kincir air yang menyebakan
stabilnya suhu air pada seluruh badan air
tambak. Hubungan antara produksi udang
vanamei dengan suhu air tidak signifikan pada
model regresi apapun, termasuk pada model
regresi “terbaik” yaitu model kuadratik (P=
0,855). Suhu air selama budi daya udang
vanamei berkisar 28,2°C—31,7°C dengan rata-
rata 30,1°C. Tidak dijumpainya pengaruh suhu
air terhadap produksi udang vanamei sebagai
akibat suhu air yang memang berada pada
kisaran yang optimum untuk budi daya udang
vanamei. Seperti telah dilaporkan oleh Ponce-
Palatox et al. (1997) bahwa suhu optimum
untuk pertumbuhan udang vanamei adalah
25°C—35°C.

Budi daya udang vanamei yang dilakukan
di Kabupaten Lampung Selatan tergolong
dalam tingkatan teknologi intensif dan
superintensif dengan padat penebaran 75
sampai 240 ekor/m?dengan rata-rata 148 ekor/
m?, sehingga kincir air menjadi kebutuhan
utama untuk mensuplai oksigen terlarut.
Oksigen terlarut sering dipertimbangkan
sebagai faktor lingkungan penting dalam
menentukan sukses dan intensifikasi budi daya
udang. Produktivitas tambak dan konsentrasi
oksigen terlarut tidak berhubungan secara
signifikan termasuk pada model regresi
“terbaik” yaitu model kuadratik (P= 0,626).
Namun demikian, model kuadratik “terbaik”
yang diperoleh adalah model kuadratik U
normal, tetapi yang banyak dilaporkan adalah
model kuadratik U terbalik untuk hubungan
antara oksigen terlarut dengan “penampilan”
organisme akuatik (Poxton, 2003). Kisaran
oksigen terlarut air tambak antara 4,99 dan
10,03 dengan rata-rata 7,42 mg/L. Informasi
kisaran oksigen terlarut yang optimum untuk
udang vanamei belum tersedia, sehingga
diduga kisaran oksigen terlarut air termasuk
dalam kisaran yang optimum sehingga oksigen
terlarut tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap produktivitas tambak. Hopkins et al.
(1991) melaporkan bahwa konsentrasi oksigen
terlarut yang mematikan udang vanamei adalah
1 mg/L.

Seperti halnya dengan konsentrasi
oksigen terlarut air, maka pH air juga tidak
memiliki hubungan yang signifikan, termasuk
model regresi “terbaik” yaitu model kuadratik
(P=0,849) dengan produktivitas tambak untuk
budi daya udang vanamei. Kisaran pH air
tambak yaitu 7,83 sampai 8,89 dengan rata-
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rata 8,40. Kisaran pH air yang sempit ini diduga
sebagai akibat sumber air yang digunakan
untuk budi daya laut semuanya diambil
langsung dari laut, di mana pH air laut biasanya
sekitar 8,00. Kisaran yang sempit ini
menyebabkan pula tidak adanya pengaruh pH
air terhadap produksi udang vanamei. Belum
ada informasi mengenai pH optimum untuk
budi daya udang vanamei di tambak, namun
telah dilaporkan oleh Effendi (2003) bahwa
sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap
perubahan pH dan menyukai nilai pH 7,0--8,5.

Rumput Laut

Pembudi daya rumput laut di Kabupaten
Sinjai, Luwu, dan Luwu Utara memelihara
rumput laut bersama ikan bandeng dengan
sistem polikultur. Kedua komoditas tersebut
dapat dipolikulturkan dalam tambak karena
kebutuahan ekologisnya relatif sama (Guanzon
et al., 2004). Namun demikian, tujuan utama
pembudi daya dalam sistem polikultur ini
adalah produksi rumput laut, sedangkan ikan
bandeng hanya untuk dikonsumsi. Oleh
karena itu, yang diperoleh hanya data produksi
rumput laut saja.

Hubungan antara produksi rumput laut
dengan salinitas termasuk signifikan (P=
0,034) dengan model regresi “terbaik” adalah
model kuadratik (Gambar 3) dengan persamaan
regresi:

y=-5.143+1.110 x - 22 x?

di mana:
y = produksi rumput laut (kg/ha/tahun)
x = salinitas (ppt)

Hasil perhitungan lebih lanjut dari persama-
an tersebut didapatkan bahwa produksi rumput
laut tertinggi didapatkan pada salinitas 25,6
ppt. Hasil yang didapatkan ini relatif sama
dengan temuan sebelumnya bahwa rumput laut
tumbuh paling cepat pada salinitas 25 ppt (Lin,
1974) dan antara 18 dan 30 ppt (Chen, 1976).
Salinitas optimum untuk rumput laut adalah 15
sampai 25 ppt (Anonymous, 1991), sedangkan
Guanzon & De Castro (1992) serta De Castro
& Quanzon (1993) menyatakan bahwa rumput
laut dapat mentolerir salinitas yang lebar antara
25,5 dan 34,5 ppt.

Produksi rumput laut memiliki hubungan
yang tidak signifikan (P= 0,594) dengan suhu
air tambak dengan model regresi “terbaik”
model kuadratik. Dalam hal ini terlihat bahwa
makin tinggi atau makin rendah suhu air
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Gambar 3. Hubungan antara produksi rumput laut (Gracillaria verrucosa) dan
salinitas, suhu, oksigen terlarut, pH, amonium, fosfat, dan besi air tambak

Relationship between production of seaweed (Gracillaria verrucosa)
and salinity, temperature, dissolved oxygen, pH, ammonium,
phosphate, and iron of water in the brackish water ponds

Figure 3.
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berdampak pada rendahnya produksi rumput
laut (Gambar 3), walaupun tidak signifikan Suhu
air tambak yang digunakan untuk budi daya
rumput laut berkisar 26,0°C dan 37,9°C dengan
rata-rata 31,7°C. Diduga kisaran suhu air tambak
tersebut belum signifikan mempengaruhi
produksi rumput laut. Suhu air 25°C—30°C
adalah suhu yang baik untuk budi daya rumput
laut (Hurtado-Ponce & Umezaki, 1987). Yang
et al. (2006) menyatakan bahwa banyak
spesies rumput laut tumbuh baik pada suhu
20°C atau lebih, tetapi pada suhu yang lebih
tinggi lagi dapat menurunkan pertumbuhan
rumput laut. Pada musim dingin dimana suhu
air lebih rendah akan membatasi pertumbuhan
rumput laut (Maclachlan & Bird, 1986).

Oksigen terlarut air tambak pada budi daya
rumput laut berkisar antara 2,1 dan 10,8 mg/L
dengan rata-rata 5,3 mg/L. Penebaran ikan
bandeng dalam polikultur dengan rumput laut
di tambak dapat menyebabkan adanya gerakan
air yang dapat meningkatkan konsentrasi
oksigen terlarut. Gerakan air meningkatkan
kecepatan difusi dari material, termasuk gas-
gas, masuk dan keluarnya tallus yang
diperlukan untuk mempercepat pertumbuhan
rumput laut (Nagler et al., 2003). Rumput laut
sendiri juga dapat memproduksi oksigen
terlarut dalam jumlah besar (Fei, 2004). Dari
Gambar 3 terlihat bahwa konsentrasi oksigen
terlarut memiliki hubungan signifikan (P=0,044)
dengan produksi rumput laut dengan model
regresi “terbaik” model kuadratik melalui
persamaan regresi:

y=-3.653+3.170x- 189 x?

di mana:
y = produksi rumput laut (kg/ha/tahun)
x = oksigen terlarut (mg/L)

Hasil perhitungan lebih lanjut dari
persamaan tersebut didapatkan bahwa
produksi rumput laut tertinggi didapatkan pada
oksigen terlarut 8,39 mg/L. Dari Gambar 3
terlihat bahwa pada konsentrasi oksigen
terlarut yang sangat rendah atau terlalu tinggi
dapat menyebabkan penurunan produksi
rumput laut. Pada polikultur antara rumput laut
dan ikan bandeng yang dilakukan oleh
Guanzon et al. (2004) melaporkan bahwa
oksigen terlarut air tambak masih dapat
ditolerir oleh rumput laut dan ikan bandeng
dengan penebaran rumput laut 1.000 kg
basah/ha dan ikan bandeng 3.000 ekor/ha.

Pengumpulan data kualitas air dan
produksi rumput laut dilakukan di pantai timur
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Provinsi Sulawesi Selatan yang secara umum
tergolong tanah sulfat masam, tanah gambut
atau asosiasi keduanya. Namun demikian,
potensi kemasaman tanah yang cukup
bervariasi besarnya berdampak pula pada pH
air tambak yang cukup bervariasi. Sebagai
akibatnya pH air berkontribusi sangat
siginifikan (P=0,000) terhadap produksi rumput
laut di tambak dengan model regresi “terbaik”
model S (Gambar 3) dengan persamaan regresi:

y = e1379-43,10/x

di mana:

y = produksi rumput laut (kg/ha/tahun)
x = pH

e = bilanganalam=2,714

Nilai R? yang didapatkan pada model ini
adalah 0,210 yang berarti pH air mempengaruhi
21,0% produksi rumput laut dan sisanya 79,0%
dipengarubhi oleh faktor lain. Produksi rumput
laut yang relatif tinggi didapatkan pada pH air
antara 8,2 dan 9,3. Namun demikian, karena
model regresi yang “terbaik” adalah model S,
memungkinkan adanya produksi yang juga
relatif tinggi pada pH air di bawah 8,2 atau
dalam hal ini rumput laut memiliki kisaran pH
air yang relatif lebar untuk tumbuh dengan
baik. Namun demikian, telah dilaporkan bahwa
pada pH kurang dari 4,0 sebagian tumbuhan
air mati karena tidak dapat bertoleransi
terhadap pH rendah (Effendi, 2003).

Pasokan unsur hara merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
rumput laut. Unsur hara seperti nitrogen dapat
diserap oleh rumput laut dalam bentuk ammo-
nium dan nitrat, di mana ammonium lebih
disukai daripada nitrat (Yang et al., 2006). Dari
penelitian ini terlihat bahwa terdapat
hubungan sangat signifikan (P = 0,003) antara
konsentrasi ammonium dan produksi rumput
laut dengan model regresi “terbaik” model
terbalik yang berarti makin rendah konsentrasi
ammonium dalam air maka produksi rumput laut
lebih tinggi (Gambar 3) dengan persamaan
regresi:

Y=6.627,83 +6,86/x

di mana:
y = produksi rumput laut (kg/ha/tahun)
x = konsentrasi ammonium (mg/L)

Diduga lebih rendahnya produksi rumput
laut pada tambak dengan meningkatnya
konsentrasi ammonium, sebagai akibat dari
tingginya konsentrasi ammonium dalam air.
Telah dilaporkan sebelumnya oleh Mustafa &
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Ratnawati (2005) dan Mustafa & Sammut (2006)
bahwa penambahan dosis pupuk yang
mengandung nitrogen pada tambak untuk budi
daya rumput laut di Kabupaten Luwu, Provinsi
Sulawesi Selatan dapat menurunkan produksi
rumput laut.

Selain nitrogen, unsur hara lain yang
diperlukan oleh rumput laut adalah fosfor.
Fosfat adalah bentuk fosfor yang diserap oleh
rumput laut (Dugan, 1972; Yang et al., 2006).
Fosfor merupakan unsur yang esensial bagi
tumbuhan tingkat tinggi dan alga akuatik,
sehingga unsur ini menjadi faktor pembatas
bagi tumbuhan dan alga akuatik serta sangat
mempengaruhi tingkat produktivitas perairan
(Jones & Bachmann, 1976 dalam Davis &
Cornwell, 1991). Juga telah dilaporkan oleh
Mustafa & Sammut (2006) bahwa untuk
meningkatkan produksi rumput laut di tambak
tanah sulfat masam diperlukan pupuk yang
mengandung fosfor, sebab fosfor pada tanah
sulfat masam lebih banyak terikat oleh Fe dan
Al dan menjadi tidak tersedia untuk rumput
laut. Seperti dijumpai dalam penelitian ini di
mana produksi rumput laut meningkat secara
sangat signifikan (P= 0,000; R?=0,275) dengan
meningkatnya konsentrasi fosfat dalam air
dengan model regresi “terbaik” model linier
(Gambar 3) dan persamaan regresi seperti di
bawabh ini:

y=4.826 + 80.320 x

di mana:
y = produksi rumput laut (kg/ha/tahun)
x = konsentrasi fosfat (mg/L)

Konsentrasi fosfat air tambak pada budi
daya rumput laut rata-rata 0,0303 mg/L dan
tergolong perairan dengan tingkat kesuburan
sedang (Liaw, 1969). Dengan demikian,
peningkatan konsentrasi fosfat dapat
meningkatkan produksi rumput laut. Selain itu,
dikenal pulaistilah “konsumsi lebih” pada alga
akuatik yaitu pada saat perairan cukup
mengandung fosfor, alga akuatik
mengakumulasi fosfor di dalam sel melebihi
kebutuhannya (Boney, 1989). Kelebihan fosfor
yang diserap akan dimanfaatkan pada saat
perairan kekurangan fosfor, sehingga rumput
laut masih dapat tumbuh selama beberapa
waktu selama periode kekurangan pasokan
fosfor.

Hubungan produksi rumput laut dengan
konsentrasi Fe air tambak tidak signifikan
dengan model regresi “terbaik” adalah model
kubik (P=0,557). Besi termasuk unsur yang

(Akhmad Mustafa)

esensial bagi makhluk hidup. Pada tumbuhan,
termasuk rumput laut, Fe berperan sebagai
penyusun sitokrom dan klorofil serta berperan
dalam sistem enzim dan transfer elektron pada
proses fotosintesis. Namun demikian,
konsentrasi Fe dalam air yang berlebihan dapat
menghambat fiksasi unsur lainnya. Kisaran
konsentrasi Fe air tambak pada budi daya
rumput laut dari 0,0004 sampai 0,1359 mg/L
dengan rata-rata 0,0433 mg/L, masih dalam
kisaran yang bisa ditolerir oleh organisme
akuatik sehingga tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap produksi rumput laut.
Dikatakan oleh Boyd (1990) konsentrasi Fe
pada perairan alami berkisar antara 0,05 dan
0,20 mg/L. Konsentrasi Fe air yang lebih tinggi
dari 1,0 mg/L dianggap membahayakan
kehidupan organisme akuatik (Moore, 1991).

Udang Windu dan lkan Bandeng

Udang windu dan ikan bandeng adalah
komoditas perikanan budi daya pantai yang
dapat dipolikulturkan di tambak (Ranoemihardjo
etal., 1979; Eldani & Primavera, 1981; Chien
et al., 1988), seperti telah dilakukan oleh
pembudi daya tambak di Kabupaten Pinrang,
Sulawesi Selatan (Mustafa & Ratnawati, 2007).
Konsep dasar dari polikultur adalah jika dua
atau lebih spesies ikan yang cocok dipelihara
secara bersama-sama akan meningkatkan
produksi (Reich, 1975 dalam Eldani &
Primavera, 1981; Shang, 1986).

Hubungan antara produksi udang windu
dan ikan bandeng dengan salinitas bersifat
signifikan (P= 0,020) dengan nilai R? sebesar
0,194 yang berarti salinitas berkontribusi
sebesar 19,4% terhadap produksi udang windu
dan ikan bandeng. Model regresi “terbaik”
dalam hubungan antara produksi udang windu
dan ikan bandeng dengan salinitas adalah
model kuadratik (Gambar 4) melalui persamaan
regresi:

y=2883,57+73,05x-2,25x2

di mana:
y = produksi rumput laut (kg/ha/tahun)
x = salinitas (ppt)

Hasil perhitungan lebih lanjut dari
persamaan tersebut didapatkan bahwa
produksi udang windu dan ikan bandeng
tertinggi didapatkan pada salinitas 16,3 ppt.
Hubungan antara produksi nener bandeng
dengan salinitas dengan model regresi
kuadratik juga didapatkan oleh Anggoro (1984),
namun respons maksimum terletak pada
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Gambar 4. Hubungan antara produksi udang windu (Penaeus monodon) dan ikan
bandeng (Chanos chanos) dan salinitas, suhu, oksigen terlarut, dan pH air

tambak
Figure 4.

Relationship between production of tiger prawn (Penaeus monodon)

and milkfish (Chanos chanos) and salinity, temperature, dissolved
oxygen, and pH of water in the brackish water ponds

salinitas 20,5 ppt. Lebih tingginya salinitas
yang dibutuhkan dalam pendederan bandeng
untuk tumbuh optimum dibandingkan dengan
pembesaran bandeng, sebagai akibat
kebutuhan salinitas yang memang lebih tinggi
untuk nener bandeng sebab pada saat
produksi nener salinitas umumnya sekitar 30
ppt. Salinitas optimum untuk udang windu
(Poernomo, 1988) dan ikan bandeng (Ismail et
al., 1993) adalah 15 sampai dengan 25 ppt.

Suhu air tambak memiliki hubungan yang
tidak signifikan dengan produksi udang windu
dan ikan bandeng dengan model “terbaik”
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adalah model kuadratik (P=0,475). Walaupun
tidak terdapat hubungan signifikan antara
suhu dengan produksi udang vanamei, rumput
laut, udang windu, dan ikan bandeng, namun
model kuadratik adalah model yang umum
berlaku untuk suhu air terhadap “penampilan”
organisme akuatik (Poxton, 2003). Suhu air
dalam budi daya udang windu dan ikan
bandeng berkisar antara 26,15 sampai dengan
36,38°C dengan rata-rata 30,80°C. Secara
umum, suhu air antara 26°C dan 32°C sesuai
untuk budi daya udang dan suhu antara 29°C
dan 30°C adalah suhu optimum untuk udang
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windu (Poernomo, 1988). Suhu air untuk budi
daya bandeng di tambak berkisar antara 20°C
dan 43°C (Lin, 1969; Villaluz & Unggui, 1983).

Pada polikultur udang windu dan ikan
bandeng, teknologi yang umum digunakan
adalah teknologi sederhana dengan padat
penebaran yang rendah sehingga kincir air
bukan menjadi kebutuhan untuk memasok
oksigen terlarut. Oksigen terlarut memiliki
hubungan yang tidak signifikan dengan
produksi udang windu dan ikan bandeng
dengan model “terbaik” adalah model linier (P=
0,285). Dalam hal ini, peningkatan oksigen
terlarut dapat meningkatkan produksi udang
windu dan ikan bandeng walaupun tidak
signifikan. Dalam penelitian ini, oksigen terlarut
berkisar antara 2,7 dan 10,0 mg/L dengan rata-
rata 7,4 mg/L. Kisaran oksigen terlarut tersebut
diduga merupakan kondisi yang mendukung
pertumbuhan udang windu dan ikan bandeng.
Kebutuhan minimum udang windu akan
oksigen terlarut adalah 2 mg/L (ASEAN, 1978).
Batas oksigen terlarut untuk udang windu
adalah 3—10 mg/L dan optimum 4—7 mg/L
(Poernomo, 1989) dan konsentrasi oksigen
terlarut 5 mg/L sampai jenuh adalah kondisi
terbaik untuk pertumbuhan udang windu
(Boyd, 1989).

Hubungan antara produksi udang windu
dan ikan bandeng dengan pH air tidak
signifikan dengan model regresi “terbaik”
adalah model kuadratik (P= 0,732). Kisaran pH
air tambak dari 6,1 sampai 8,7 dengan rata-rata
7,8 diduga belum memberikan pengaruh yang
nyata terhadap produksi udang windu dan ikan
bandeng. Model regresi “terbaik” antara
produksi udang windu dan ikan bandeng
dengan pH air yaitu model kuadratik adalah
model yang umum dijumpai antara hubungan
pH dengan “penampilan” organisme akuatik
(Poxton, 2003).

KESIMPULAN DAN SARAN

Udang vanamei dapat tumbuh dan hidup
dengan baik pada kisaran salinitas yang lebar
(20--35 ppt), tetapi udang vanamei tidak
dipengaruhi oleh suhu antara 28,2°C dan
31,7°C; oksigen terlarut antara 4,99 dan 10,03
mg/L; dan pH air antara 7,83 dan 8,89.
Produksi rumput laut tertinggi didapatkan pada
salinitas 25,6 ppt dan oksigen terlarut 8,39
mg/L dan rumput laut tumbuh baik pada kisaran
pH antara 6,00 dan 9,32, suhu antara 26,00°C
dan 37,86°C, fosfat lebih besar 0,1000 mg/L
dan besi kurang dari 0,1000 mg/L. Produksi

(Akhmad Mustafa)

pada polikultur udang windu dan ikan bandeng
tertinggi didapatkan pada salinitas 16,3 ppt;
namun produksinya tidak dipengaruhi suhu
antara 26,15°C dan 36,38°C, oksigen terlarut
antara 4,60 dan 10,00 mg/L dan pH antara 6,08
dan 8,64.

Perlu dilakukan penelitian tambahan pada
tambak-tambak dengan kondisi kualitas air
yang ekstrem agar produktivitas tambak yang
ekstrem juga dapat diperoleh sehingga kriteria
evaluasi kelayakan lahan tambak dari faktor
kualitas air dapat lebih dipertajam.
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